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Sejak krisis ekonomi tahun 1998 yang melanda negara kita sampai hari ini, para pakar hukum, ekonomi,
politik dan lainnya mencari-cari apa penyebab dari krisis tersebut dan mengapa Indonesia sangat sulit
bangkit dari keterpurukannya dibandingkan dengan negara-negara asia lainnya, yang sudah cepat kembali
bangkit seperti sediakala. Setelah ditelaah, dianalisa, diseminarkan, dan sebagainya akhirnya dapat diambil
kesimpulan bahwa salah satu penyebab krisis negara kita dan sulitnya bangkit dan keterpurukan tersebut,
karena baik pemerintah Republik Indonesia dengan birokrasinya maupun perusahaan-perusahaan swasta dan
BUMN di Indonesiatidak menjalankan atau mengimplementasikan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance. Prinsip-prinsip tersebut sebenarnyatelah mulai dilaksanakan oleh puluhan negara segjak tahun
1992 melalui prakarsa-prakarsa nasional masing-masing negara. Bahkan, negara-negara seperti Amerika
Serikat, Jerman, Australia, Brazil, Korea Selatan, Malaysia, Thailand dan India telah menyusun [aporan
nasional dan mulai melaksanakan rekomendasi-rekomendasi yang disusun oleh para ahli, pada level
pemerintahan dan level perusahaan.

Di Indonesia, usaha-usaha untuk memperbaiki corporate governace jugatelah dimulai, baik karena tekanan
dari IMF yang mensyaratkan kelanjutan bantuan keuangan berdasarkan perbaikan dibidang corporate
governance, maupun melalui inisiatif sendiri dengan membentuk Komite Nasional mengenai kebijakan
Corporate Governance yang hasilnya mengeluarkan Pedoman Good Corporate Governance yang dapat
digunakan oleh perusahaan—-perusahaan di Indonesia, dan forum-forum serta asosiasi-asosiasi bisnis dan
profes yang terus berkembang pesat sampaisaat ini. Kelemahan implementasi Good Corporate Governance
adal ah disebabkan lemahnya kesadaran dan pengetahuan untuk meningkatkan good corporate governance
dikalangan Direksi, Dewan Komisaris dan Exekutif senior lainnya.

Peneliti melihat bahwa fungsi dari Dewan Komisaris dan Komite Auditlah yang seharusnya berperan
banyak dalam mengimplementasikan good corporate governance pads perusahaan-perusahaan di Indonesia.
Peneliti dalam tesis ini menggunakan metode penelitian hukum Normatif, dengan data sekunder serta bahan
primer, sekunder maupun tattier untuk menyusun tesis Fungsi Dewan Komisaris sebagai pengawas Direks
dalam mengelola organisasi perusahaan dalam prakteknya sangat lemah di Indonesia, sehingga dengan
adanya Komite Audit yang diketuai oleh Komisaris Independen yang berfungsi untuk membantu Dewan
Komisaris maka diharapkan akan memperkuat fungsi pengawasan di dalam organisasi perusahaan,
berdasarkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance.
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